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FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA
Nomer: 42 Tahun 2018
Tentang

HUKUM MENGONSUMSI DAGING KANGURU

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah :

Menimbang

Mengingat

1.

bahwa kanguru merupakan binatang khas Australia yang
berkembang biak secara liar, dan telah mulai dikembangbiakkan
melalui usaha ternak;

bahwa daging kanguru yang lezat dan banyak bermanfaat untuk
kesehatan semakin digemari oleh konsumen lokal, dan semakin
meningkat permintaan ekspor ke berbagai negara;

bahwa perburuan kanguru diperketat setelah jumlah kanguru
semakin menurun;

bahwa masyarakat menanyakan hukum mengkonsumsi daging
kanguru;

bahwa Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia memandang perlu
menetapkan fatwa tentang hukum mengonsumsi daging kanguru.

Firman Allah SWT; antar lain :

a. Firman Allah SWT yang menjelaskan tentang segala sesuatu yang
baik adalah halal.

(4 30kl Eladall &1 dal Ja 2ad Jal 13l 86 Sl
Mereka menanyakan kepadamu: "Apakah yang dihalalkan bagi
mereka?" Katakanlah: "Dihalalkan bagimu yang segala yang baik".

b. Firman Allah SWT yang menjelaskan tentang segala sesuatu yang
baik adalah halal, dan yang buruk adalah haram.

"Dan Allah menghalalkan bagl mereka segala yang baik, dan
mengharamkan bagi mereka segala yang buruk”.

c. Firman Allah SWT yang menjelaskan tentang perintah untuk
memakan makanan yang halal serta bersyukur kepada Allgh SWT.
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"Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezki yang
baik-baik yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada
Allah, jika benar-benar hanya kepada-Nya kamu menyembah".

d. Firman Allah SWT yang menjelaskan tentang apa yang telah
diciptakan oleh Allah SWT adalah untuk manu51a

(o9 15 ) L o N1 i L 281 518 30 5

Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk
kamu dan Dia berkehendak menuju langit, lalu dijadikan-Nya tujuh
langit. Dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.

e. Firman Allah SWT yang menjelaskan tentang binatang ternak
diciptakan antara lain untuk dimakan.

i) & KG Ly Lebe |58 50 AT T a3 A
(79

"Allah yang menjadikan binatang ternak untuk kamu, sebagiannya
untuk kamu kendarai dan sebagiannya untuk kamu makan”.

f. Firman Allah SWT yang menjelaskan tentang binatang ternak
diciptakan antara lain untuk dimakan.

(5 d;.d\) UJKDL@AA}@LLZ\} c«khd\.@aﬁeﬁ\.@; Uu\)“j
"Binatang ternak yang telah Dia ciptakan untukmu terdapat bulu

yang menghangatkan dan berbagai manfa'at. Sedangkan
sebahagian binatang ternak itu kamu makan”.

g. Firman Allah SWT yang menjelaskan tentang perintah Allah SWT
kepada Rasulullah SAW. untuk mengatakan, bahwa di dalam
wahyu yang telah diterima tidak ada penegasan haram kecuali
beberapa hal

MJ\&AJ‘U\A})&#}\\A LAJJ\‘\_UAUJSJ

"Katakanlah: "Tiadalah aku peroleh dalam Wahyu yang
diwahyukan kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang
hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai, atau
darah yang mengalir atau daging babi karena sesungguhnya
semua itu kotor atau binatang yang disembelih atas nama selain
Allah".

2. Hadis Nabi SAW; antara lain :
a. HR. Muslim mengenai apa yang diterima oleh Allah adalah
sesuatu yang baik sebagaimana dahulu telah diperintahkan
kepada para Rasul.

L;m&\dj.m)dtﬁ d\."ac‘\_\c&\w)oﬁﬁ@\
i B/ A A R ‘wu\ Ll el aile A1)
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Dari Abu Hurairah ra, ia berkata. Rasulullah SAW bersabda:

"Wahai manusia, sesungguhnya Allah adalah baik yang tidak
menerima kecuali yang baik. Sesungguhnya Allah telah
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memerintahkan orang-orang beriman sesuai apa yang pernah
diperintahkan kepada para utusan-Nya".

b. HR. Tirmidzi, Ibnu Majah dan Thabarani dari Salman al-Farisi
mengenai perkara halal

alll gy Jids 108 A w\ijjunumuuc
JE iy Al ol e sl 4k A s
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Dari Salman al-Farisi ra, ia berkata: Rasulullah SAW ditanya
tentang minyak samin, keju dan pakaian bulu binatang, lalu beliau
bersabda: "Sesuatu yang halal adalah apa yang dihalalkan oleh
Allah di Kitab-Nya, dan sesuatu yang haram adalah apa yang
diharamkan oleh-Nya di dalam Kitab-Nya. Adapun sesuatu yang
tidak ditegaskan (kehalalan/keharaman) adalah termasuk apa

yang maafkannya".

c. HR. Bukhari dan Muslim dari Abu Tsa'labah ra. mengenai
larangan memakan daging binatang buas yang memiliki taring.

‘dj\‘_;La‘\.ﬂ\ d}uJu\» 4.\.(;‘\“\ G&AJ‘*_AML?\‘
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Dari Abu Tsa'labah ra.: "Sesungguhnya Rasulullah SAW. melarang
memakan setiap binatang buas yang memiliki taring".

d. HR. Muslim dari Abnu Abbas ra. tentang larangan memakan
daging binatang buas yang memiliki taring, dan burung yang
memiliki cengkeram (kuku kuat untuk memangsa).

LJJ.;:‘\JS\ J}L,;Zb)‘uéji:éﬂ\ @AJQ:\.}Q u.a\
@dsug)‘&mwmu@dsuggygﬂj&m
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Dari Ibnu Abbas ra.: "Sesungguhnya Rasulullah SAW. melarang
memakan binatang buas yang memiliki taring, dan setiap burung
yang memiliki cengkeram”.,

e. HR. Muslim dari Abu Hurairah ra. tentang diharamkannya
memakan daging binatang buas yang memiliki taring.

Mhﬂ\ém@ﬂ\uccmd\@a‘)o}ﬁ‘;ﬁ\

elama\‘j‘)«e\);ds\ﬁ&M\wg_\hddds» d\ﬁelﬂj
Dari Abu Hurairah ra. dari Nabi SAW. bersabda: "Setiap binatang
buas yang memiliki taring, haram dimakan".
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3.

Memperhatikan: 1.
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f. HR. Abu Dawud, Tirmidzi, Ibnu Majah dan Hakim dari Ibnu Umar
ra. mengenai larangan memakan binatang pemakan kotoran/
najis.

Aﬂ\dyjugq)) d\ﬁc%&&\wjﬂu;\
J}\J )4\ c\jJ «Lg-\l_mj‘d)\ﬂ\ dS\ u.c (’J“j&&\ L_A.AA
LSSl aale (il s (520 5l

Dari Ibnu Umar ra. berkata: "Rasulullah SAW. melarang memakan
daging binatang pemakan benda najis, dan meminum susunya".

Kaidah quhlyyah antara lain : o, . )
PO [ g L\ g T - EX e I e N O

"Asal Segala sesuatu adalah boleh (mubah) sehingga ada dalil yang
menunjukkan hukum haram”.

AAladll b gia dae B e Wiy deial
"Kebijakan pemimpin (imam) untuk rakyat terkait dengan
kemaslahatan".

Abul Hasan ibnu Muhammad ibnu Habib al-Bashri al-Baghdadi (Al-
Mawardi) di dalam Al-Hawi al-Kabir Bairut, Dar al-Kutub al-Ilmiah,
Cet. I, Th.1419 H. / 1999 M, menjelaskan tiga kelompok binatang
terkait hukum halal dan haram.

L Gle il Sl 13y ity &l sd 1gla i G5l Gl
Saill 353 LALM;\ uﬂ\m)ugsﬁj‘eﬁjl.@_\.ad;
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Al g
Adapun binatang darat ada dua macam, hidup di tanah dan terbang.
Pembahasan dalam bab ini mencakup binatang halal dan haram yang
terbagai menjadi tiga bagian. Pertama, binatang yang kehalalannya
ada nash di dalam Al-Qur'an atau As-Sunnah. Kedua, binatang yang
keharamannya ada nash di dalam Al-Qur'an atau As-Sunnah. Ketiga,
binatang yang kehalalan atau keharamanny tidak ada nash. Dalam
hal ini, Allah SWT menegaskan dasar yang dapat digunakan untuk
mengetahui kehalalan atau keharamannya di dalam dua ayat Al-
Qur'an dan sunnah Rasul-Nya",

Pendapat Abdul Malik ibn Abdullah ibn Yusuf al-Juwaini (Imam al-
Haramain) di dalam Nihayah al-Mathlab Fi Dirayah al-Madzhab, Dar
al-Minhaj, Cetakan I, Th.2007/1428 H, Jilid 18, Halaman 209-110
mengenai halal dan haram binatang itu berdarkan Al-Qur'an dan
Sunnah Nabi SAW.
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Diantara beberapa dasar yang dijadikan rujukan mengenai kehalalan
dan keharaman sesuatu adalah perihal bagus dan kotor. Imam Syafi'i
memperhatikan dasar utama itu, dan menetapkannya berdasarkan
(kalimat dalam ayat dengan arti) "Katakan, telah dihalalkan bagimu,
segala sesuatu yang baik".

3. Abdur Rahman ibn Abi Bakr, Jalaluddin Al-Suyuthi di dalam Al-
Asybah wa Al-Nadzair, Bairut, Dar al-Kutub al-Ilmiyah, Cet. [, Th.1411
H / 1990 M, Hlm 60 menjelaskan binatang yang sulit diketahui
kehalalan dan keharamannya.

J6 WS Jall WAl - oleds 4 bl gLl Gl
dlﬂ‘j 45‘5‘5.\3\ 4.9]‘.3‘5 ‘US\ };0/ szj.\;u\ dlﬁ _____ ‘523\‘)5‘
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Hewan yang sulit diketahui kehalalan dan keharamannya, ada dua
pendapat; Suatu pendapat yang lebih kuat di antara dua pendapat
adalah halal hukumnya sebagaimana dikatakan oleh Ar-Rafi'i. ... Al-
Mutawalli berkata, bahwa memakannya adalah haram. Imam
berselisih pendapat, bahwa yang lebih dekat dan selaras mengenai apa
yang hikayatkan dari Imam As-Syafi'i sebagaimana sebelumnya
adalah halal".

4. Pendapat Muhyiddin Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, di dalam Raudlah
al-Thalibin wa 'Umdah al-Muftin, Bairut, Al-Maktab al-Islami, Th.
1991 / 1412 H, Jilid 3, Halaman 271 tentang diharamkannya
binatang bertaring karena taringnya kuat untuk memangsa.

)JUJ\UA&_JA.A@JJ c&\_u.d\u.ac_ab LngSdS\ éj;ﬁj
&_ASM éj;.\ﬂ c‘ULu ngsuj u\j.\aj\ ‘_A.G jh/ [0 J\ﬂ\j
j\ﬂ\)d.m]\jAﬁ\jw\juﬂ\jﬂ\jui\jm}(\)

"Haram memakan setiap binatang buas yang bertaring, dan binatang
unggas yang bercengkeram'. Yang dimaksud binatang buas ialah
binatang yang memangsa binatang lain, dan menaklukkannya dengan
taringnya. Oleh karena itu haram hukumnya; anjing, singa, srigala,
harimau, beruang, macan tutul, kera, gajah dan macan kumbang.

5. Pendapat Abu Muhammad al-Husain ibn Mas'ud ibn Muhammad ibn
al-Farra' al-Baghawi di dalam Al-Tahdzib fi Figh al-Imam Asy-Syafi'i,
Dar al-Kutub al-'llmiyah, Cetakan I, Th.1997 M/1418 H, Jilid 8,
Halaman 65-66 mengenai binatang pemakan kotoran.
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Menetapkan

Pertama

Kedua

Ketiga
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"Tidak halal memakan "jallalah®, yaitu binatang pemakan kotoran,
jika terjadi perubahan pada rasa dagingnya. Diriwayatkan dari Ibnu
Umar, ia berkat: "Rasulullah SAW mencegah memakan "jallalah” dan
meminum air susunya. Apabila tidak terjadi perubahan, maka
hukumnya halal. Demikian pula anak kambing yang diberi minum
dengan air susu anjing, jika anak kambing terdapat bau daging anjing,
maka menjadi tidak halal. Dan jika tidak terdapat bau anjing, maka
halal. Apabila jallalah diberi makan makanan suci, sehingga sedap
baunya, maka halal dimakan.

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT.

MEMUTUSKAN

: FATWA TENTANG HUKUM MENGONSUMSI DAGING KANGURU

: Ketentuan Umum

1.

Yang dimaksud kanguru dalam fatwa ini ialah binatang meyusui
(mamalia), berkantung (marsupialia)), dan memiliki dua kaki
belakang lebih panjang dari dua kaki depan.

Kanguru sebagaimana di atas merupakan binatang:

a. pemakan tumbuh-tumbuhan (herbivora).

b. tidak termasuk binatang buas.

: Ketentuan Hukum

1.

Kanguru sebagaimana yang dimaksud dalam ketentuan umum
merupakan hewan yang halal untuk dikonsumsi (ma’kul al-lahmi).
Kanguru sebagaimana dimaksud pada angka 1 hukumnya halal
setelah dilakukan penyembelihan secara syar’i.

Kanguru di daerah yang ditetapkan sebagai satwa langka, wajib
dilindungi.

: Ketentuan Penutup

1. Fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan ketentuan

jika di kemudian hari ternyata dibutuhkan perbaikan, akan
diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana mestinya.

Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat
mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk menyebarluaskan
fatwa ini.

Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal : 03 Oktober 2018 M
23 Muharam 1440 H
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Ketua, Sekretaris,
Prof. Dr. H. HASANUDDIN AF., MA Dr.HM. ASRORUN NI’AM SHOLEH, MA
Mengetahui,
Ketua Umu

-
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